
1. Contoh Pertanyaan Wawancara Berdasarkan Pertanyaan Penelitian 

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS PENETAPAN NISBAH BAGI HASIL ATAS 

PEMBIAYAAN MUDHARABAH DAN MUSYARAKAH DIKAITKAN 

DENGAN FATWA DSN NO 15/DSN-MUI/IX/2000  

(Studi Kasus pada PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera Yogyakarta) 

 

A. Tentang BPRS Madina Mandiri Sejahtera 

1. Bagaimana  kondisi BPRS saat ini? 

2. Apa saja produk pembiayaan yang ditawarkan Bank Madina Syariah? 

3. Bagaimana proses Bank Madina Syariah dalam mencari nasabah? 

4. Dimana segmentasi pasar yang dibidik BPRS Madina dalam menawarkan 

produknya? Terutama untuk produk pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah.  

5. Berapa jumlah nasabah dari keseluruhan pembiayaan yang ada di Bank 

Madina? Berapa jumlah nasabah pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 

(pembiayaan mudharabah dan musyarakah?  

6. Produk pembiayaan apa yang paling dibutuhkan oleh nasabah? 

7. Landasan hukum apa yang dijadikan pedoman atas produk pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah? 

B. Berdasarkan fatwa DSN-MUI No 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Pembiayaan Mudharabah 

1. Bagaimana praktik penerapan pembiayaan dengan akad mudharabah di 

Bank Madina Syariah? 

2. Apa saja ketentuan pembiayaan mudharabah di Bank Madina Syariah? 



3. Apa saja kriteria usaha yang dapat memperoleh pembiayaan 

mudharabah? 

4. Bagaimana prosedur pembiayaan mudharabah?  

5. Apa saja yang harus dipenuhi dalam pembiayaan mudharabah di Bank 

Madina Syariah? 

6. Apa yang dilakukan pihak Bank Madina Syariah dalam melakukan 

pengawasan usaha yang dilaksanakan oleh nasabah? 

7. Bagaimana jika terjadi kerugian pada usaha nasabah? 

8. Bagaimana prosedur pelunasan sebelum jatuh tempo pada pembiayaan 

mudharabah? 

9. Apakah ada ketentuan mengenai minimal dan maksimal jangka waktu 

pembiayaan mudharabah? 

C. Berdasarkan fatwa DSN-MUI No 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Pembiayaan Musyarakah 

1. Bagaimana praktik penerapan pembiayaan musyarakah di Bank Madina 

Syariah? Bagaimana skema pembiayaannya? 

2. Apa saja ketentuan pembiayaan musyarakah? 

3. Apa saja kriteria usaha dalam pembiayan musyarakah? 

4. Bagaimana prosedur pembiayaan musyarakah di Bank Madina Syariah? 

5. Biasanya Bank Madina Syariah memberikan modal terhadap nasabah 

dalam bentuk apa? 

6. Apakah Bank Madina Syariah ikut berpatisipasi dalam melakukan usaha 

nasabah? 



7. Bagaimana pengawasan yang dilakukan Bank Madina Syariah dalam 

mengawasi usaha nasabah? 

8. Bagaimana jika terjadi kerugian pada usaha nasabah? Apa yang dilakukan 

oleh Bank Madina Syariah? 

9. Bagaimana prosedur pelunasan sebelum jatuh tempo pada pembiayaan 

musyarakah? 

10. Apakah ada ketentuan mengenai minimal dan maksimal jangka waktu 

pembiayaan musyarakah? 

11. Berapa porsi modal minimal yang harus dimiliki oleh nasabah pada saat 

pengajuan pembiayaan musyarakah? 

D. Berdasarkan Fatwa DSN MUI No 15/DSN-MUI/IX/2000 tentang Prinsip 

Distribusi Hasil Usaha pada Lembaga Keuangan Syariah  

1. Bagaimanakah sistem bagi hasil pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah? Apakah untuk masing-masing jenis usaha berbeda? Serta 

apakah jangka waktu pembiayaan juga akan mempengaruhi bagi hasil? 

2. Apakah ada ketentuan tersendiri terkait mekanisme bagi hasil apa yang 

akan diterapkan pada pembiayaan mudharabah dan musyarakah? 

3. Mekanisme bagi hasil apa yang diterapkan pada pembiayaan mudharab 

dan musyarakah di Bank Madina Syariah? 

4. Apa saja faktor yang mempengaruhi penetapan nisbah bagi hasil pada 

pembiayaan musyarakah dan mudharabah di Bank Madina Syariah? 

Faktor apa yang berpengaruh besar terhadap penentuan nisbah antara bank 

dengan nasabah? 



5. Bagaimana teknik perhitungan penetapan nisbah di Bank Madina Syariah? 

E. Pedoman Wawancara dengan Nasabah Pembiayaan Prinsip Bagi Hasil 

Bank Madina Syariah  

1. Pembiayaan apa yang pernah Bapak/Ibu lakukan pada Bank Madina 

Syariah? Pembiayaan mudharabah atau musyarakah? 

2. Sejak kapan Bapak/Ibu menggunakan produk pembiayaan 

mudharabah/musyarakah di Bank Madina Syariah? 

3. Pembiayaan yang Bapak/Ibu gunakan digunakan untuk apa? 

4. Usaha apa yang Bapak/Ibu jalankan? 

5. Bagaimana prosedur pembiayaan mudharabah/musyarakah yang 

Bapak/Ibu ketahui? 

6. Apakah usaha Bapak/Ibu pernah mengalami kerugian? Jika iya, apa yang 

dilakukan pihak Bank Madina Syariah? 

7. Apa yang dilakukan pihak Bank Madina Syariah dalam mengawasi usaha 

yang Bapak/Ibu jalankan? 

8. Apakah Bapak/Ibu mengetahui mekanisme bagi hasil yang diterapkan di 

Bank Madina Syariah? Mekanisme bagi hasil apa yang diterapkan? 

9. Dalam membayar bagi hasil ke pihak bank biasanya Bapak/Ibu 

membayarkan dengan jumlah yang sama setiap bulannya atau tergantung 

dengan pendapatan Bapak/Ibu? 

10. Jika pembayaran sesuai dengan pendapatan Bapak/Ibu, apakah Bapak/Ibu 

tahu bagaimana cara mengitungnya? Jika iya, jelaskan sedikit.  

  



F. PEDOMAN WAWANCARA DENGAN DEWAN PENGAWAS 

SYARIAH  

1. Bagaimana penerapan pembiayaan mudharabah di Bank Madina Syariah? 

Apakah telah sesuai dengan Fatwa DSN No 07/DSN-MUI/IV/2000? 

2. Bagaimana penerapan pembiayaan musyarakah di Bank Madina Syariah? 

Apakah telah sesuai dengan fatwa DSN No 08/DSN-MUI/IV/2000? 

3. Bagaimana sistem perhitungan nisbah bagi hasil pada Bank Madina 

Syariah? Apakah sudah benar? 

4. Bagaimana penerapan sistem distribusi bagi hasil pada Bank Madina 

Syariah? Apakah telah sesuai dengan Fatwa Dsn No 15/ DSN-

MUI/IX/2000? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN NARASUMBER 

2. Transkip Hasil Wawancara Narasumber 1 

a. Wawancara 1  

Nama  : Julio Basuki Herlangga 

Jabatan  : Koordinator Kantor Kas Beringharjo  

Tgl/Hari : Rabu, 30 Januari 2019 Pukul 09.45 

Tempat  : Kantor Pusat Bank Madina Syariah 

Irma: Apa saja produk pembiayaan yang ditawarkan oleh Bank 

Madina Syariah? 

Bapak Julio: Produk yang ditawarkan Bank Madina Syariah relatif sama 

dengan Bank Syariah pada umumnya, ada murabahah jual 

beli syirkah musyarakah mudharabah ada juga sewa ijarah 

multijasa. 

Irma: Pembiayaan apa yang lebih banyak dibutuhkan oleh nasabah? 

Bapak Julio: Dilihat berdasarkan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat, 

terkadang masyarakat itu belum mengetahui tentang bank 

syariah. Sebagai orang lapangan kita yang mengarahkan 

nasabah untuk menggunakan produk apa, yang kita lihat 

berdasarkan tujuan dari pembiayaan tersebut untuk apa. 

Misalkan nasabah akan melakukan renovasi dan nasabah 

menginginkan untuk menggunakan mudharabah itu kan 

kurang tepat, maka kita jelaskan dan kita arahkan apabila 

pembelian material tersebut menggunakan akad jual beli. 



Irma: Proses apa yang dilakukan Bank Madina Syariah dalam mencari 

nasabah?  

Bapak Julio: Prosesnya juga hampir sama dengan Bank Syariah yang lain, 

biasanya ada beberapa cara yang pertama biasanya 

menggunakan reverensi dari teman, saudara, atau temennya 

teman, dan reverensi dari siapapun. Yang kedua dengan cara 

turun langsung yaitu dengan menawarkan produk kepada 

komunitas atau organisasi dengan sosialisasi, jadi dengan 

sekali sosialisasi dapat menawarkan ke beberapa orang jadi 

efektif waktunya, kalau menawarkan per satu orang akan 

membutuhkan waktu lama. Namun tidak menutup 

kemungkinan untuk menawarkan ke perseorangan, biasanya 

menawarkan ke perseorangan apabila mendapatkan referensi 

dari teman ataupun keluarga. Jadi marketing itu apabila 

mendapatkan nasabah, maka nasabah itu akan menjadi akar 

kita yang setiap saat bisa mereferensikan temennya.  

Irma: Bagaimana praktik pembiayaan mudharabah di Bank Madina 

Syariah? 

Bapak Julio: Yang perlu kita tau mudharabah itu termasuk pada kategori 

syirkah atau bagi hasil yang terdiri dari mudharabah dan 

musyarakah. Kalau di Bank Madina Syariah sendiri penerapan 

mudharabah melihat kondisi pasar. Maksudnya ketika ada 

perseorangan mengajukan pembiayaan tambahan modal kita 



lihat dulu tambahan modal itu untuk apa, biasanya saya sendiri 

kalau akad mudharabah itu untuk developer maupun BMT 

karena kalau misalkan tambahan modal yang dimaksud untuk 

angkringan maka lebih mudah dengan akad jual beli. Karena 

kalau syirkah apabila perseorangan dan skala usahanya kecil 

maka kita kan harus tau laporan keuangan usahanya dan 

dokumen lain. Jadi apabila untuk perseorangan dan skalanya 

kecil maka tidak mudah untuk mendapatkan dokumen-

dokumen tersebut. Padahal dasar perhitungan kita adalah dari 

laporan keuangannya, walaupun tidak menutup kemungkinan 

bisa dibuat oleh calon nasabah perseorangan tersebut.  

Irma: Apa yang dilakukan Bank Madina Syariah dalam melakukan 

pengawasan terhadap usaha nasabah? 

Bapak Julio: Untuk pengawasan usaha, sebelum pencairan pembiayaan kita 

melakukan survey tinjauan lapangan, jadi kita sebagai 

marketing sudah mengetahui usaha calon nasabah. Dan setelah 

pencairan ada monitaring berskala yaitu sebulan satu kali, dua 

kali, ataupun tiga kali tergantung marketingnya.  

Irma: Untuk nasabah pembiayaan mudharabah di Bank Madina 

Syariah apakah ada usaha nasabah yang pernah mengalami 

kerugian? Dan apa yang dilakukan Bank Madina Syariah atas 

kerugian usaha nasabah tersebut? 



Bapak Julio: Ada, nasabahnya mengalami kerugian dan perlu kita ketahui 

kerugian tersebut disebabkan oleh apa, jangan-jangan kerugian 

itu disebabkan karena modal yang seharusnya diputar kembali 

dijadikan untuk pembelian barang-barang konsumtif. Maka 

dari itu kita analisis terlebih dahulu kerugian tersebut 

dikarenakan apa, apabila kerugian disebabkan karena hal-hal 

tersebut maka pihak Bank Madina Syariah harus bertindak 

tegas yaitu tetap bagi hasil dari nasabah harus masuk, misalkan 

nasabah tidak bisa maka akan kita proses secara prosedural, 

yaitu dengan memberikan surat peringatan satu, dua, tiga dan 

sampai pada tahap lelang. Tapi misalkan kerugian itu 

disebabkan karena bencana, ada nasabah kita itu yang 

mengalami kebakaran pada usahanya. Kita ada solusi lain yaitu 

dengan restrukturisasi atau reschedule. Jadi dilihat kondisi 

kerugian tersebut disebabkan karena apa dan kenapa. 

Irma: Apakah ada ketentuan jangka waktu minimal dan maksimal 

untuk pembiayaan mudharabah? 

Bapak Julio: Jika kita membicarakan pembiayaan syirkah yaitu pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah ada dua yaitu tempo dan bukan 

tempo. Kalau misalkan tempo biasanya nasabah developer itu 

biasanya 12 bulan, sedangkan misalnya bukan tempo itu sama 

dengan produk lain maksimal 60 bulan atau 5 tahun.  



Irma: Apakah diperbolehkan apabila nasabah akan melunasi 

pembiayaan mudharabah sebelum jatuh tempo? 

Bapak Julio: Boleh, semua akad yang ada di bank syariah pasti 

diperbolehkan apabila ada pelunasan sebelum jatuh tempo, 

namun yang membedakan ada hitungan tersendiri ataupun 

potongan tergantung kebijakan bank.  

Irma: Untuk pembiayaan musyarakah, apakah penerapannya hampir 

sama dengan pembiayaan mudharabah? 

Bapak Julio: Iya, kalau musyarakah nanti yang membedakan nasabah ikut 

penyertaan modal, tetapi secara hitungan dan teknis tidak jauh 

berbeda, yang membedakan yaitu mudharabah dananya 100% 

dari bank sedangkan musyarakah sama-sama, meskipun 

nominalnya berbeda. 

Irma: Apakah ada ketentuan modal minimal yang harus dimiliki 

nasabah dalam pembiayan musyarakah? 

Bapak Julio: Tidak ada, yang penting dokumennya jelas. Misalnya proyek X 

membutuhkan dana sebesar Rp 300 juta, tidak ada ketentuan 

misalkan nasabah harus memiliki Rp 20 juta. Ada kita yang 

dari Rp 500 juta kita biayai sebesar Rp 450 juta, yang penting 

ada penyertaan modal jadi sudah termasuk musyarakah. 

Irma: Dalam pembiayaan musyarakah itu kan pihak bank bisa 

memberikan modal dalam bentuk aset namun tetap dinilai 



dalam satuan rupiah. Apakah Bank Madina Syariah pernah 

memberikan modalnya dalam bentuk aset? 

Bapak Julio: Jadi kalau memang di teori boleh penyertaan modal kerja 

dalam bentuk aset, tetapi pada realitanya jarang yang ada. 

Semenjak saya di Bank Madina Syariah belum ada.  

Irma: Pada teori pembiayaan musyarakah dijelaskan apabila 

pembiayaan musyarakah tersebut pihak bank ikut berpartisipasi 

dalam usaha nasabah. Apakah di Bank Madina Syariah 

menerapkan hal tersebut? 

Bapak Julio: Kalau yang dimaksud merupakan ikut serta dalam pengelolaan 

proyek dalam bentuk fisik, maka tidak akan terjadi. Tetapi 

apabila yang dimaksud adalah bank ikut serta dalam 

pengelolaan manajemen maka dimungkinkan saja dan Bank 

Madina Syariah juga telah melakukan hal itu. Jadi pengelolaan 

dalam segi manajemen itu bisa jadi ikut monitoring, meninjau 

lapangan, tetapi apabila ikut teknis pengelolaan fisiknya tidak 

dilakukan dan pasti akan sulit apabila dilakukan.  

Irma: Apabila ada kerugian pada pembiayaan musyarakah jika terjadi 

kerugian maka kerugian akan ditanggung berdasarkan porsi 

modal. Bagaimana dengan Bank Madina Syariah? 

Bapak Julio: Kalau kerugian dibagi sesuai porsi modal yang disertakan 

dalam produk musyarakah, maka yang kita lihat bukanlah 

berdasarkan porsi modalnya. Tetapi kerugiannya berapa dan 



disebabkan oleh apa, hampir sama seperti pembiayaan 

musyarakah. Kalau semisal kerugian terjadi karena bencana 

bisa jadi pihak bank memberikan kebijakan, misalnya selama 

satu atau dua bulan tidak membayar bagi hasil, bisa juga 

selama satu dua bagi hasilnya sesuai kemampuan nasabah. 

Irma: Mekanisme bagi hasil yang diterapkan di Bank Madina Syariah 

itu yang seperti apa? 

Bapak Julio: Bank Madina Syariah menggunakan mekanisme bagi hasil 

revenue sharing, kalau profit sharing itu jarang digunakan 

oleh bank syariah di lingkup penghimpunan dana dan 

penyaluran dana. Karena kalau misal menggunakan profit 

sharing nanti pendapatan sudah habis dimakan biaya. Biaya 

itu kan tidak terkontrol, jadi nanti misal yang dibagihasilkan 

itu merupakan profit sharing, apabila nanti ada biaya 

transportasi muncul padahal transportasi itu bukan untuk 

usaha tetapi dimasukkan ke biaya maka nanti pendapatan 

akan semakin kecil apabila dibagihasilkan.  

Irma: Apabila menggunakan metode revenue sharing maka bagi hasil 

yang didapatkan oleh bank akan berfluktuatif mengikuti 

pendapatan yang diperoleh oleh nasabah. Apakah Bank Madina 

Syariah menerima  bagi hasil secara fluktuatif juga? 

Bapak Julio: Kalau berfluktuatif tergantung ketentuan di awal seperti apa. 

Tetapi yang jelas nasabah itu terkadang ingin yang pasti, jadi 



misalkan saya pembiayaan segini maka angsuran di kisaran 

berapa misal Rp 5 juta dari bulan pertama dan seterusnya jadi 

tetap. Tetapi bisa juga kita menggunakan fluktuatif seperti 

teorinya bagi hasil sendiri. Tapi kendala di lapangan itu seperti 

ini, seharusnya apabila kita sepakat di fluktuatif harusnya 

sama-sama adil, ketika pendapatan turun maka bagi hasil yang 

dibagihasilkan akan turun dan ketika pendapatan naik dan bagi 

hasil melebihi proyeksi maka nasabah memberikan lebih 

sesuai dengan naiknya usaha tersebut. Terkadang kendalanya 

nasabah tidak mau membayar bagi hasil yang naik tersebut. 

Jadi kita lihat kalau misal nasabah itu baru, maka kita 

menggunakan proyeksi yang mendekati kira-kira dari laporan 

bulanan sebelumnya dan pembayaran bagi hasil tidak jauh dari 

proyeksi tersebut.  

Irma: Apakah penentuan nisbah itu sesuai kesepakatan dengan 

nasabah? 

Bapak Julio: Kalau untuk penentuan nisbahnya memang dalam teori itu 

dijelaskan nisbah sesuai dengan kesepakatan, misal bisa 60:40, 

50:50, 70:30. Itu tidak salah, tapi kembali lagi pada bisnis bank 

ketika nanti terjadi hal yang tidak diinginkan tanpa kita 

menghitung keuntungan yang harus diambil bank dari kita 

bekerja sama tadi, maka yang ada bank akan mengalami 

kerugian. Maka dari itu untuk menentukan nisbah pasti ada 



hitungannya, dimana hitungan nisbah itu meliputi salah 

satunya adalah proyeksi keuntungan yang akan diambil bank 

itu berapa, jadi tidak semata-mata 60:40, dsb.  

Irma: Jadi faktor penentuan nisbah itu dari proyeksi keuntungan itu? 

Bapak Julio: Iya, kita lihat dari track recordnya nasabah. Dari track record 

itu kita akan menghitung berapa keuntungan yang akan 

diambil, dari hasil perhitungan itu tadi akan disodorkan kepada 

nasabah untuk disepakati. 

3. Transkip Hasil Wawancara Narasumber 2 

b. Wawancara 2 

Nama  : Isni Puspitasari 

Jabatan  : Internal Audit  

Tgl/Hari : Senin, 4 Februari 2019 Pukul 09.00 

Tempat  : Kantor Pusat Bank Madina Syariah 

Irma: Bagaimana kondisi Bank Madina Syariah untuk saat ini? 

Ibu Isni: Kondisi Bank Madina Syariah saat ini dalam kondisi yang stabil,    

kalau pertumbuhannya masih belum signifikan, tapi kalau untuk 

pencapaian sudah lumayan bagus, kalau pertumbuhan aset di 

tahun 2018 masih belum besar, karena ada pertambahan aset dan 

ada juga penurunan jadi masih belum terlalu cepat pergerakan 

asetnya.  

Irma: Bagaimana proses Bank Madina Syariah dalam mencari 

nasabah? 



Ibu Isni: Melalui kanvasing, lobi ke perusahan, ada juga presentasi. 

Kanvasing itu merupakan cari nasabah satu per satu istilahnya 

door to door. 

Irma: Dimana segmentasi pasar yang dibidik Bank Madina Syariah? 

Ibu Isni: Segmentasinya masih UMKM, kemudian ke usaha-usaha mikro 

yang kecil. Ada juga yang besar, tapi biasanya marketing 

arahannya lebih ke UMKM.  

Irma: Produk apa yang paling dibutuhkan oleh nasabah? 

Ibu Isni: Kalau produknya sebenarnya variatif, tapi yang kita lebih banyak 

yang dipakai yaitu produk murabahah karena istilahnya kalau 

produk jual beli kan putus, harga sekian sudah selesai. Namun 

kalau mudharabah dan musyarakah itu kan masih perlu untuk 

perhitungan nisbahnya berapa, dan bagi hasilnya yang sudah 

ditentukan di awal, nanti misal terjadi perpanjangan jangka waktu 

misalnya kayak gitu kan berarti pokoknya masih ada di mereka, 

jadi kita masih harus reschedule.  

Irma: Landasan hukum apa yang dijadikan pedoman atas produk 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah? 

Ibu Isni: Ya ini berdasarkan SOP (Standar Operasional dan Prosedur) 

pembiayaan, yang pertama sudah pasti menggunakan SOP 

pembiayaan, selain itu kita juga menggunakan fatwa. Tapi 

landasan hukum yang pedoman produk itu yang pasti SOP 

pembiayaan, kemudian yang mengiringinya ada SE (Surat 



Edaran) Direksi. Jadi SOPnya yang dipakai ini, terus nanti untuk 

petunjuk teknisnya itu ada dari SOP pembiayaan terus nanti 

dikembangkan ke SE terkait pengikatan jaminan, SE terkait 

pembiayaan internal, dan SE tentang restrukturisasi.  

Irma: Bagaimana praktik penerapan pembiayaan mudharabah di Bank 

Madina Syariah? 

Ibu Isni: Ya biasa. Ada nasabah, kemudian bank berperan sebagai penyedia 

dana. Kemudian ada persetujuan di akad pembiayaan itu dengan 

persetujuan nisbah yang pasti. 

Irma: Bagaimana ketentuan pembiayaan mudharabah? 

Ibu Isni: Hampir sama kayak penerapan. Cuman kalau mudharabah, ketika 

pembiayaan sudah terealisasi, ketika dia melakukan pembayaran 

angsuran harus jelas juga, secara laporan keuangan, bagaimana 

usahanya, itu kan marketing benar-benar harus mengkroscek di 

lapangan. Usaha nasabah saat ini seperti apa.  

Irma: Menurut ibu, apakah penerapan pembiayaan mudharabah di 

Bank Madina Syariah sudah dilaksanakan sesuai Fatwa DSN-

MUI No/07/DSN-MUI/IV/2000? 

Ibu Isni: Ketika pembiayaan mudharabah itu telah di realisasi, si nasabah 

juga bertanggung jawab untuk kelangsungan usahanya, nanti 

bagaimana dari keuntungannya mereka harus kita sesuaikan 

berdasarkan kesepakatan nisbah bagi hasilnya, makanya kenapa 

harus ada laporan keuangan nasabah atau deklarasi bagi hasil. 



Karena itu digunakan sebagai landasan kita supaya kita juga 

sesuai dengan fatwa DSN.  

Irma: Selanjutnya untuk pembiayaan musyarakah, bagaimana praktik 

penerapannya di Bank Madina Syariah? 

Ibu Isni: Kalau untuk musyarakah sedikit banyak sama dengan 

mudharabah, karena juga praktik dan ketentuannya hampir 

sama, musyarakah pun harus menggunakan nisbah bagi hasil, 

dan kesepakatan nisbah itu sudah ditentukan di awal ketika 

belum direalisasikan pembiayaan, terus untuk pembiayaannya 

juga sama nanti ketika pembayaran angsuran mereka harus 

dimonitor secara usahanya sepertiapa, kemudian untuk bagi 

hasilnya nanti juga harus disesuaikan dengan laporan keuangan 

secara cash flownya nasabah tersebut.  

Irma: Apakah ada batas minimal modal yang harus dimiliki nasabah 

dalam pembiayaan musyarakah? 

Ibu Isni: Tidak, jadi biasanya nasabah punya uang berapa kemudian nanti 

kita cek secara usaha membutuhkan dana berapa, dari dana 

tersebut kalau misalnya dengan uang yang dimiliki nasabah kira-

kira bisa menghasilkan omset berapa.  

Irma: Dalam teori pembiayaan musyarakah kan dijelaskan apabila 

pihak bank ikut berkontribusi dalam usaha nasabahnya, apakah 

Bank Madina Syariah menerapkan itu? 



Ibu Isni: Kalau 100% tidak, karena kalau misalkan nasabah sudah 

mendapatkan dana dari bank memang bank itu intinya tidak 

masuk secara langsung kedalam manajemen usahanya tapi kita 

tetap memonitoring bagaimana kinerja nasabah untuk bisa 

menghasilkan keuntungan, sehingga modal yang sudah 

didapatkan dari bank akan menghasilkan sesuai ekspektasi, jadi 

dalam hal ini marketing harus memonitor usahanya, dari 

penyertaannya berapa dan modal yang diberikan berapa jadi 

secara tidak langsung bank juga mengawasi bagaimana proses 

perputaran usaha nasabah, tetapi bank tidak masuk secara 

langsung dalam usaha nasabah, cuma memonitoring.  

Irma: Mekanisme bagi hasil yang diterapkan oleh Bank Madina 

Syariah adalah revenue sharing. Itu berarti bagi hasil yang 

diterima oleh Bank Madina Syariah berfluktuatif sesuai dengan 

pendapatan yang dihasilkan dari usaha nasabah. Bagaimana 

dengan bagi hasil yang diterima Bank Madina Syariah? Apakah 

flat atau fluktuatif?  

Ibu Isni: Sebenernya yang kami terima bukan flat, kalau secara perhitungan 

sesuai ekspektasi. Kan di awal kita ada perhitungan ekspektasi 

berapa bagi hasil yang akan diberikan. Cuman kalau secara 

perputaran bagi hasilnya bank akan memperoleh sesuai dengan 

laporan keuangan. Itulah kenapa harus ada laporan keuangan, 

karena untuk memonitoring berapa riil yang diperoleh oleh nasabah 



tersebut. Ketika nasabah mendapat keuntungan sekian maka akan 

dibagihasilkan berdasarkan nisbah yang telah disepakati, jadi adil. 

Karena apabila flat nasabah akan merasa terbebani, karena nasabah 

mendapat pendapatan berapa tapi ternyata sekian persen harus 

diserahkan kepada bank. Jadi apabila dikatakan flat murni tidak. 

Jadi kalau revenue sharing itu kan sepertinya flat tapi tetap 

berdasarkan pendapatan yang dihasilkan dilapangan harus 

dilaporkan kepada bank, jadi bank akan menerima sesuai 

pendapatan yang didapatkan oleh usaha tersebut.  

Irma: Faktor apa yang sangat berpengaruh dalam penetapan nisbah 

bagi hasil? 

Ibu Isni: Kalau yang terbesar sih biasanya proyeksi pendapatan, cuma yang 

lebih besar biasanya modal yang dibutuhkan nasabah berapa dan 

keuntungan yang akan didapatkan nasabah berapa dengan 

ekspektasi yang telah ditentukan oleh bank dengan commite 

pembiayaan, ya itulah yang dipakai marketing untuk menentukan 

nisbah.  

4. Transkip Hasil Wawancara Narasumber 3 

c. Wawancara 3 

Nama  : Sigit Junaedi  

Jabatan  : General Manager Marketing 

Tgl/Hari : Kamis, 7 Februari 2019 Pukul 16.30  

Tempat  : Kantor Pusat Bank Madina Syariah  



Irma: Apa saja produk pembiayaan yang ditawarkan oleh Bank 

Madina Syariah? 

Bapak Sigit: Berdasarkan akadnya ada murabahah, mudharabah, 

musyarakah, ijarah.  

Irma: Pembiayaan apa yang paling diminati atau dibutuhkan oleh 

nasabah? 

Bapak Sigit: Kalau dari nasabah sebetulnya lebih senang dengan 

pembiayaan yang berprinsip bagi hasil, tapi kalau dari sisi 

bank lebih senang yang berpola murabahah, karena itu 

lebih pasti di banknya. Kalau untuk mudharabah dan 

musyarakah kan ada risiko terkait dengan keberhasilan 

usaha, jadi nasabah ada kemungkinan untuk rugi atau tidak 

sesuai dengan proyeksi keuntungan dari bank. Maka bank 

lebih senang bentuk pembiayaan murabahah.  

Irma: Bagaimana proses Bank Madina Syariah dalam mencari 

nasabah? 

Bapak Sigit: Kalau proses mencari nasabah ada beberapa pola yang 

dijalankan, yang pertama dengan sistem kanvasing, 

kanvasing biasanya kita mau merekrut nasabah baru atau 

biasanya dilakukan oleh mrketing baru yang belum memiliki 

database nasabah. Jadi mereka pasti mencari nasabah door to 

door. Sistem kanvasing itu ada dengan sistem obat nyamuk, 

yaitu dengan menawarkan produk ke orang terdekat seperti 



teman dan keluarga, kemudian meluas ke tetangga, dll. Cara 

kedua biasanya reveral, reveral itu biasanya dari nasabah 

existing yang mereferensikan temannya, keluarganya, dsb. 

Atau dengan top up, yaitu nasabah itu merupakan nasabah 

existing sudah pernah pembiayaan di kita tapi dia nambah 

pembiayaan.  

Irma: Untuk segmentasi pasar yang dibidik Bank Madina Syariah? 

Bapak Sigit: Kita sampai saat ini bervariatif, ada segmen mikro, UMKM, 

koorporasi. Jadi dari plafond rendah sampai tinggi kita punya, 

bahkan karena terlalu besar kita perlu sindikasi dengan BPRS 

lain. Jadi untuk target marketing kita masih open, yang penting 

nasabah tersebut layak untuk dibiayai. Dan juga sampai saat ini 

kita belum ada jenis usaha yang di blacklist. 

Irma: Bagaimana praktik penerapan pembiayaan mudharabah di Bank 

Madina Syariah? 

Bapak Sigit: Kalau di Bank Madina Syariah biasanya pembiayaan yang 

sifatnya bagi hasil yang kita biayai biasanya yang base on 

project, berarti calon nasabah memiliki kontrak kerja dengan 

orang lain. Jadi bukan seperti warung kelontong. Kalaupun ada 

hanya satu dua, bagi hasil namun tidak project financing. Ciri-

ciri project financing yaitu memiliki jangka waktu.  

   Irma: Bagaimana ketentuan pembiayaan mudharabah di Bank 

Madina Syariah? 



Bapak Sigit: Ada legalitas usaha karena dia merupakan usaha, dan legalitas 

pribadi, data keuangan dapat berupa laporan keuangan maupun 

rekening, data-data jaminan. Yang bisa dijaminkan di Bank 

Madina Syariah saat ini adalah tanah, rumah, dan kendaraan. 

Data-data penungjang lainnya, misalnya kalau ada kontrak, 

diminta kontrak kerjanya. Dll. Setelah data diperoleh baru 

diproses oleh marketing.  

Irma: Untuk penerapan pembiayaan musyarakah seperti apa? 

Bapak Sigit: Hampir sama dengan mudharabah, bedanya calon nasabah ikut 

berkontribusi penyertaan modal.  

Irma: Apakah ada porsi modal minimal yang harus dimiliki nasabah? 

Bapak Sigit: Tidak ada, semakin besar semakin bagus.  

Irma: Apa yang dilakukan Bank Madina Syariah dalam mengawasi 

usaha nasabah?  

Bapak Sigit: Itu dari laporan keuangannya, karena setiap bulan nasabah 

harus memberikan laporan penghasilan atau deklarasi bagi 

hasil. Yang kedua marketing harus rutin datang ke nasabah 

minimal sebulan sekali ketika penagihan, itu kontrolnya. 

Kontrol yang paling utama dari deklarasi bagi hasil.  

Irma: Bagaimana apabila nasabah akan melunasi pembiayaan sebelum 

jatuh tempo? 

Bapak Sigit: Nasabah membayar pokok dan bagi hasil bulan dilunasi.  



Irma: Apakah ada ketentuan jangka waktu minimal dan maksimal 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah? 

Bapak Sigit: Tidak ada, tapi khusus untuk musyarakah apabila settingannya 

diatas dua belas bulan maka di bulan ke dua belas harus ada 

angsuran pokok.  

Irma: Dalam teori pembiayaan musyarakah dijelaskan apabila 

pembiayaan musyarakah pihak bank ikut berkontribusi dalam 

usaha nasabah. Apakah Bank Madina Syariah ikut 

berkontribusi di usaha nasabah pembiayaan musyarakah? 

Bapak Sigit: Pihak Bank biasanya hanya memberikan kontribusi modal saja.  

Irma: Mekanisme bagi hasil apa yang diterapkan di Bank Madina 

Syariah?  

Bapak Sigit: Kita menerapkan yang revenue sharing, jadi dari pendapatan 

nasabah bukan dari profit nasabah.  

Irma: Apakah bagi hasil yang diterima Bank Madina Syariah juga 

berfluktuatif mengikuti pendapatan yang diperoleh nasabah? 

Bapak Sigit: Iya fluktuatif jangan sampai kurang dari 80% 

Irma: Faktor apa yang paling mempengaruhi penentuan nisbah? 

Bapak Sigit: Ekspektasi keuntungan Bank Madina Syariah dan proyeksi 

keuntungan nasabah.  

Irma: Bagaimana teknik perhitungan nisbah bagi hasil Bank Madina 

Syariah?  

 



Bapak Sigit: Misalnya yaa  

Plafond: 100.000.000 

Ekspektasi keuntungan: 2% (dari ALCO) 

Jangka Waktu: 6 Bulan  

Pendapatan per bulan: Rp. 1.000.000.000  

Proyeksi keuntungan yang diharapkan: ER x Plafond  

           2% x 100.000.000  

            2.000.000 per bulan 

             
         

             
        

   = 0,2% 

Nisbah Nasabah = 100% - 0,2% 

      = 99,8%  

5. Transkip Hasil Wawancara Narasumber 4 

d. Wawancara 4 

Nama   : Siti Aminah 

Jabatan : Nasabah Pembiayaan  

Tgl/Hari : Rabu, 13 Februari 2019 Pukul 17.30 

Tempat  : Kios Parkir Senopati 

Irma: Mohon maaf, dengan Ibu siapa? 

Ibu Amin: Siti Aminah 

Irma: Apa pekerjaan ibu? 

Ibu Amin: Pedagang 



Irma: Pembiayaan apa yang pernah ibu lakukan pada Bank Madina 

Syariah? 

Ibu Amin: Ya pembiayaan untuk usaha ini mbak. 

Irma: Pada saat pengajuan pembiayaan ini hanya untuk tambahan 

modal saja atau seluruh nominal pembiayaan merupakan modal 

pokoknya? 

Ibu Amin: Hanya untuk tambahan modal saja mbak, saya sudah ada uang 

tapi masih kurang.  

Irma: Sejak kapan ibu menggunakan produk pembiayaan di Bank 

Madina Syariah? 

Ibu Amin: Sejak tahun 2017 kayaknya. 

Irma: Usaha apa yang ibu jalankan? 

Ibu Amin: Dagang makanan, minuman, ada dagang pakaian juga.  

Irma: Apakah usaha ibu pernah mengalami kerugian? 

Ibu Amin: Kemarin ada kebakaran itu dagangannya habis. 

Irma: Apa yang dilakukan Bank Madina Syariah? 

Ibu Amin: Saya tetap bagi hasil, soalnya masih ada rejeki dari usaha yang 

lain.  

Irma: Apa yang dilakukan pihak bank dalam mengawasi usaha yang 

ibu jalankan? 

Ibu Amin: Mas ridho (marketing) tiap bulan datang kesini.  

Irma: Setiap bulan ibu membayarkan bagi hasil ke Bank Madina 

Syariah itu sesuai pendapatan ibu atau keuntungan bersihnya? 



Ibu Amin: Berdasarkan pendapatannya.  

Irma: Jadi ibu bayar bagi hasil ke bank setiap bulannya itu tetap atau 

dihitung lagi dari pendapatan ibu? 

Ibu Amin: Tetap. 

Irma: Pada awal mau akad itu ibu dikasih tau prosentase nisbah 

nisbahnya tidak oleh pihak bank? 

Ibu Amin: Iya dikasih tau, dibacain sama Ibu Novie (Legal Officer) 

6. Transkip Hasil Wawancara Narasumber 5 

e. Wawancara 5 

Nama  : Urip Utami  

Jabatan : Nasabah Pembiayaan  

Tgl/Hari : Rabu, 13 Februari 2019 Pukul 17.45 

Tempat  : Kios Parkir Senopati 

Irma: Mohon maaf, dengan Ibu siapa? 

Ibu Urip: Urip Utami 

Irma: Apa pekerjaan ibu? 

Ibu Urip: Pedagang 

Irma: Pembiayaan apa yang pernah ibu lakukan pada Bank Madina 

Syariah? 

Ibu Urip: Ya pembiayaan untuk usaha. 

Irma: Pada saat pengajuan pembiayaan ini hanya untuk tambahan 

modal saja atau seluruh nominal pembiayaan merupakan modal 

pokoknya? 



Ibu Urip: Saya sudah ada uang tapi masih kurang. Jadi saya pinjam ke Bank.  

Irma: Sejak kapan ibu menggunakan produk pembiayaan di Bank 

Madina Syariah? 

Ibu Urip: Sejak tahun 2018 apa ya, lupa saya. 

Irma: Usaha apa yang ibu jalankan? 

Ibu Urip: Toko kelontong saya mba.   

Irma: Apakah usaha ibu pernah mengalami kerugian? 

Ibu Urip: Kemarin terjadi kebakaran itu. 

Irma: Apa yang dilakukan Bank Madina Syariah? 

Ibu Urip: Tidak ada, tapi saya dikasih keringanan buat bayar bagi hasil 

semampunya aja. Tapi saya tetep bayar.  

Irma: Apa yang dilakukan pihak bank dalam mengawasi usaha yang 

ibu jalankan? 

Ibu Urip: Mas Ridho (marketing) sering datang kesini. Kan nasabah Mas 

Ridho banyak yang disini. 

Irma: Setiap bulan ibu membayarkan bagi hasil ke Bank Madina 

Syariah itu sesuai pendapatan ibu atau keuntungan bersihnya? 

Ibu Urip: Berdasarkan pendapatannya.  

Irma: Jadi ibu bayar bagi hasil ke bank setiap bulannya itu tetap atau 

dihitung lagi dari pendapatan ibu? 

Ibu Urip: Tetap. 

Irma: Pada awal mau akad itu ibu dikasih tau prosentase nisbah 

nisbahnya tidak oleh pihak bank? 



Ibu Urip: Iya dikasih tau pas akad itu. Ditawarin setuju atau ngga, seperti 

itu.  

7. Transkip Hasil Wawancara Narasumber 6 

f. Wawancara 6 

Nama : H. Ahmad Khudori, Lc 

Jabatan  : Dewan Pengawas Syariah  

Tgl/Hari : Senin, 25 Maret 2019 

Tempat : Rumah H. Ahmad Khudori, Lc 

Irma: Mohon maaf bapak mengganggu waktunya, dengan Bapak 

siapa? 

Bapak Khudori : Saya Ahmad Khudori  

Irma: Bapak di Bank Madina Syariah selaku apa? 

Bapak Khudori: Dewan Pengawas Syariah  

Irma: Kalau boleh tau sudah berapa lama Bapak menjadi Dewan 

Pengawaas di Bank Madina Syariah? 

Bapak Khudori : Saya sudah 10 tahun.  

Irma: Saya disini akan menanyakan beberapa hal kepada bapak 

terutama mengenai penerapan pembiayaan mudharabah, 

pembiayaan musyarakah, penetapan nisbah dan distribusi bagi 

hasil yang dikaitkan dengan Fatwa DSN MUI.  

Bapak Khudori: Iya, kalau di Bank Madina Syariah itu lebih banyak 

pembiayaan murabahah, untuk pembiayaan mudharabah 

dan musyarakahnya itu kecil sekali prosentasenya. Namun 



demikian di dalam pelaksanaannya sesuai dengan fatwa 

bahwa nisbah itu ditentukan bagi hasilnya sesuai dengan 

prosentase, kemudian juga seperti disyaratkan bahwa hasil 

itu tidak harus sama dengan proyeksi. Kalau di dalam akad 

kan biasanya ada proyeksi yang akan didapatkan. Proyeksi 

dibuat hanya untuk acuan, namanya proyeksi bisa lebih 

bisa kurang, jadi setiap bulan nasabah membuat laporan 

keuangan tentang berapa pendapatan yang mereka 

dapatkan, sehingga dari situ bisa dihitung berapa bagi 

hasil yang harus dibayarkan sesuai dengan nisbah yang 

telah ditetapkan.  

Irma: Yang pertama saya akan menanyakan mengenai penerapan 

pembiayaan mudharabah di Bank Madina Syariah apakah telah 

sesuai dengan Fatwa DSN No 07/DSN-MUI/IV/2000?  

Bapak Khudori: Setau saya pelaksanaan mudharabah itu sudah sesuai 

artinya pertama dari sisi nisbah yang disepakati kedua 

belah pihak, kemudian di sisi hasilnya. Selama ini yang 

sudah berjalan alhamdulillah sesuai dengan apa yang 

ditentukan di fatwa, tentu kita melihat dari akad, uji 

penting, jadi tidak semua. Sebagai dewan pengawas kan 

tidak satu per satu mengawasi, jadi saya hanya minta 

sampling dari setiap akad pembiayaan misalnya dari 

pembiayaan mudharabah diambil dua nasabah.  



Irma: Jadi untuk penerapan pembiayaan musyarakah apakah juga 

telah sesuai dengan Fatwa DSN No 8/DSN-MUI/IV/2000? 

Bapak Khudori: Kebanyakan kalau pembiayaan musyarakah dilakukan 

dengan lembaga seperti BMT atau koperasi yang lain yang 

secara laporan keuangan bisa dipertanggungjawabkan.  

Irma: Untuk pembiayaan dengan prinsip bagi hasil kemarin ada 

nasabah yang mengalami kerugian karena kebakaran, dalam 

akad dijelaskan kalau ada kerugian yang bukan karena 

kelalaian pihak nasabah maka pihak bank yang akan 

menanggung kerugiannya atau ditanggung bersama. Itu 

bagaimana pak? 

Bapak Khudori: Sebenarnya kalau mudharabah itu sama sekali bank tidak 

terlibat dalam manajemen usaha nasabah, artinya segala 

kerugian lebih banyak pada nasabah, kalau musyarakah 

mungkin bank bisa ikut menentukan siapa yang berhak 

ganti rugi. Tentu mengukur faktor kerugian itu relatif, 

maka disitu titik temunya ada negosiasi antara nasabah 

dengan bank. Pertama kalau bank kan dananya yang 

diberikan bukan dana sendiri namun dari dana pihak 

ketiga, jadi wajar apabila bank tidak mau menanggung 

kerugian, jadi dibuatlah titik temunya dengan 

restrukturisasi atau mungkin perpanjangan waktu dan bisa 

juga negoisasi ulang mengenai nisbah bagi hasilnya.  



Irma: Untuk perhitungan nisbah bagi hasilnya bapak diberikan 

sampelnya atau tidak? 

Bapak Khudori: Kalau di laporan global ada, mana yang wadiah atau bonus 

untuk yang wadiah mana yang mudhrabah dan mana yang 

musyarakah.  

Irma: Untuk penerapan Fatwa No 15/DSN-MUI/IX/2000 mengenai 

prinsip distribusi bagi hasil di Bank Madina Syariah itu 

bagaimana pak? Apakah bagi hasil yang diterima pihak bank 

setiap bulannya akan befluktuatif mengikuti pendapatan 

nasabah? 

Bapak Khudori: Iya, menyesuaikan juga. Karena di bank itu tinggal 

memasukkan di sistem saja, jadi selama bank tidak 

mengalami masalah di dalam saya kira itu bisa dibuat. 

Intinya kami sebagai Dewan Pengawas Syariah 

mengingatkan supaya hak-hak dari nasabah itu dipenuhi 

sesuai dengan kesepakatan, jangan sampai medzolimi 

nasabah.  

Irma: Jadi untuk penerapan bagi hasil pembiayaan telah sesuai dengan 

Fatwa DSN No 15/DSN-MUI/IX/2000 ya pak? 

Bapak Khudori: Iya sudah sesuai. Sepengawasan kami demikian.  

Perlu diketahui juga dewan pengawas itu fungsi pertama 

mengkaji perihal seluruh produk yang dibuat itu sudah 

sesuai. Adapaun dipelaksanaannya kita tidak satu-satu dari 



nasabah kita survey. Nanti pengawasannya hanya dilihat 

melalui laporan dan hanya beberapa saja sebagai sampling 

per periode sekali. Dan kalau ada hal-hal yang khusus 

seperti produk baru harus mendapatkan opini dari kami. 

Dan di akhir tahun biasanya kita rapat dengan OJK atau 

kalau ada masalah yang belum mendapat penjelasan. Bisa 

jadi karena pengawasannya tidak dilakukan setiap hari, 

apabila dalam praktiknya ada satu atau dua yang lepas dari 

peraturan maka perlu dimaklumi. Kalau kita melihat hanya 

dari sisi laporan-laporan. Yang jelas untuk mudharabah dan 

musyarakah yang ketentuan-ketentuan sudah ada di fatwa 

bahwa bagi hasil itu berdasarkan nisbah bukan nominan, 

kita minta itu betul-betul diterapkan, jadi laporan keuangan 

dari nasabah setiap bulan itu harus disertakan. Nah, 

wallahuallam kita tidak mengatkan kita sudah sempurna, 

namun kita berupaya dalam pelaksanaannya mendekati 

kesempurnaan.  

 

 

 

 

 

 



8. Dokumentasi Proses Wawancara 

Dokumentasi Wawancara  

a. Wawancara dengan Bapak Radhitya Dimas P 

          

b. Wawancara dengan Bapak Julio Basuki Herlangga 

                       

c. Wawancara dengan Ibu Isni Puspitasari 

         



d. Wawancara dengan Bapak Sigit Junaedi  

   

e. Wawancara dengan Nasabah Pembiayaan  

        

f. Wawancara dengan Bapak H. Ahmad Khudori, Lc 

      

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 


